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ABSTRAK 

Zaini, Muhamad Nur. 2024. “Pengaruh Curiosity Dan Gaya Belajar 

terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi Tadris 

Matematika”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. 

FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd.  

Kata Kunci: (Curiosity, Gaya belajar, Hasil belajar) 

Peningkatan hasil belajar mahasiswa merupakan salah satu tujuan 

utama dalam pendidikan. Curiosity (rasa ingin tahu) dan gaya belajar 

dianggap sebagai faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar. Namun, penelitian mengenai bagaimana kedua faktor ini secara 

bersama-sama mempengaruhi hasil belajar masih terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

pengaruh curiosity dan gaya belajar terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Rumusan masalah yang diajukan adalah: (1) Apakah terdapat pengaruh 

antara curiosity terhadap hasil belajar mahasiswa? (2) Apakah terdapat 

pengaruh antara gaya belajar terhadap hasil belajar mahasiswa? (3) 

Bagaimana interaksi antara curiosity dan gaya belajar mempengaruhi 

hasil belajar mahasiswa?  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah angket/kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana 

dan analisis regresi linear berganda.  

Hasil dari penelitian ini menunjutkkan bahwa: 1) hasil uji t (t test) 

dengan nilai Sig. lebih dari 0,05 (0,068 > 0,05) dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  kurang 

dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,856 < 1,997) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara curiosity terhadap hasil belajar mahasiswa 

program studi Tadris Matematika. 2) hasil uji t (t test) dengan nilai Sig. 

kurang dari 0,05 (0,014 < 0,05) dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,526 

> 1,997) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

gaya belajar terhadap hasil belajar mahasiswa program studi Tadris 

Matematika. 3) dari hasil uji F yang memiliki nilai Sig. sebesar 0,022 

yang kurang dari 0,05 dan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,066 yang lebih dari 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  3,136 (4,066 > 3,136) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara curiosity dan gaya belajar terhadap hasil 

belajar mahasiswa program studi Tadris Matematika. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tinggi di Indonesia menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks di era globalisasi dan perkembangan teknologi 

yang cepat. Peran perguruan tinggi bukan hanya sebagai penyedia 

pengetahuan teoretis, tetapi juga sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, dan kemampuan adaptasi mahasiswa terhadap 

perubahan yang terus berlangsung di masyarakat dan dunia kerja. 

Hasil belajar mahasiswa dianggap sebagai indikator utama 

keberhasilan pendidikan tinggi, mencerminkan kemampuan 

mahasiswa dalam memahami dan mengaplikasikan pengetahuan 

yang diperoleh selama masa studi (Darmawan, 2019). Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa adalah 

curiosity (rasa ingin tahu) dan gaya belajar mereka. 

Rasa ingin tahu adalah dorongan intrinsik yang membuat 

mahasiswa termotivasi untuk mengeksplorasi dan memahami 

materi pembelajaran secara lebih mendalam. Mahasiswa dengan 

tingkat rasa ingin tahu yang tinggi cenderung lebih aktif mencari 

informasi, mengajukan pertanyaan kritis, dan terlibat dalam diskusi 

akademik. Selama proses pembelajaran, mahasiswa cenderung 

bertanya ketika belum memahami sesuatu, mencari informasi di 

luar buku teks yang berkaitan dengan materi pembelajaran, 

mendiskusikan pembelajaran baru atau fenomena alam, dan 

mengajukan pertanyaan dengan lantang yang diinginkan 

(Hutagalung, 2022). 

Selain rasa ingin tahu, gaya belajar juga memainkan peran 

penting dalam proses pembelajaran. Gaya belajar adalah cara yang 

konsisten di mana individu memahami, mengingat, berpikir, dan 

memecahkan masalah (Nasution, 2010). 

Salah satu masalah utama yang diidentifikasi adalah 

kurangnya pemahaman tentang pengaruh rasa ingin tahu belajar 

terhadap hasil belajar mahasiswa. Meskipun rasa ingin tahu 

dianggap sebagai motivator penting dalam proses belajar, sejauh 
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mana rasa ingin tahu ini mempengaruhi hasil belajar di tingkat 

pendidikan tinggi masih belum jelas. Penelitian yang ada lebih 

banyak berfokus pada konteks pendidikan dasar dan menengah, 

sementara penelitian di pendidikan tinggi masih terbatas. 

Selain itu, gaya belajar mahasiswa juga merupakan faktor 

yang belum sepenuhnya dipahami pengaruhnya terhadap hasil 

belajar. Setiap mahasiswa memiliki gaya belajar yang berbeda-

beda, dan penyesuaian metode pengajaran dengan gaya belajar ini 

dapat berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar. Namun, 

banyak pengajar di perguruan tinggi yang belum sepenuhnya 

menerapkan pendekatan yang disesuaikan dengan gaya belajar 

mahasiswa mereka. 

Lebih jauh lagi, interaksi antara rasa ingin tahu dan gaya 

belajar dalam mempengaruhi hasil belajar juga belum banyak 

diteliti. Padahal, pemahaman yang komprehensif tentang 

bagaimana kedua faktor ini berinteraksi dapat memberikan 

wawasan yang berharga untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan personalisasi. 

Pengaruh keterlibatan dalam belajar (curiosity) dan gaya 

belajar terhadap hasil belajar mahasiswa telah menjadi fokus utama 

dalam berbagai studi pendidikan. Rasa ingin tahu ini merupakan 

modal awal yang sangat penting dalam proses pembelajaran, 

dengan keingintahuan yang tinggi maka keinginanan akan 

mendorong siswa dalam menemukan apa ingin diketahuinya 

(Fauzi, Zainuddin, & Atok, 2017). Mahasiswa yang memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi cenderung mencapai hasil belajar yang lebih 

baik. Di sisi lain, gaya belajar juga memainkan peran penting 

dalam proses pembelajaran. Gaya belajar mempengaruhi 

bagaimana mahasiswa menangkap dan memproses informasi 

(Nasution, 2010). Oleh karena itu, memahami bagaimana curiosity 

dan gaya belajar berkontribusi terhadap hasil belajar mahasiswa 

dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pendidikan tinggi 

di Indonesia. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak terfokus pada masing-

masing faktor secara terpisah, sementara interaksi antara rasa ingin 
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tahu dan gaya belajar dalam mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa masih kurang dipahami secara mendalam. Kedua faktor 

ini saling berhubungan kompleks dan memiliki potensi untuk 

meningkatkan pencapaian akademik jika dipahami dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Curiosity dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa Program Studi Tadris Matematika.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh kombinasi curiosity dan gaya belajar terhadap hasil 

belajar 

2. Kurangnya integrasi curiosity dan gaya belajar dalam 

pengalaman pembelajaran. 

3. Kurangnya pengembangan rasa ingin tahu (curiosity) dalam 

pembelajaran. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini 

membatasi lingkupnya pada pengaruh tingkat curiosity terhadap 

pemahaman dan penerapan materi matematika, serta pengaruh 

ketepatan gaya belajar (visual, auditorial, kinestetik) terhadap hasil 

belajar mahasiswa. Masalah penelitian ini tidak akan membahas 

faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil belajar, seperti 

faktor sosial-ekonomi atau lingkungan belajar, dan akan terbatas 

pada evaluasi terhadap metode pembelajaran yang digunakan di 

lingkungan program studi Tadris Matematika. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh curiosity terhadap hasil belajar 

mahasiswa program studi Tadris Matematika? 

2. Bagaimana pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar 

mahasiswa program studi Tadris Matematika? 
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3. Apakah terdapat pengaruh antara curiosity dan gaya belajar 

terhadap hasil belajar mahasiswa program studi Tadris 

Matematika? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh curiosity terhadap 

hasil belajar mahasiswa program studi Tadris Matematika. 

2. Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh pengaruh gaya 

belajar terhadap hasil belajar mahasiswa program studi Tadris 

Matematika. 

3. Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh antara curiosity 

dan gaya belajar terhadap hasil belajar mahasiswa program 

studi Tadris Matematika. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman teoritis dalam bidang pendidikan 

matematika, dengan mengungkapkan hubungan antara 

curiosity dan gaya belajar terhadap hasil belajar mahasiswa 

program studi tadris matematika. Manfaat teoritis dari 

penelitian ini meliputi: 

a. Pemahaman yang Mendalam 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai bagaimana 

curiosity dan berbagai gaya belajar berkontribusi 

terhadap hasil belajar mahasiswa, khususnya dalam 

konteks pendidikan matematika. 

b. Pengembangan Teori Baru 

Hasil dari penelitian ini dapat membuka jalan 

untuk pengembangan teori-teori baru yang dapat 

menjelaskan dinamika dan mekanisme yang 

menghubungkan curiosity, gaya belajar, dan hasil 

belajar. 

c. Kontribusi terhadap Literatur Ilmiah 
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Penelitian ini akan memperkaya literatur ilmiah 

mengenai konsep-konsep curiosity dan gaya belajar, 

yang semakin relevan dalam pendidikan saat ini. 

2. Manfaat Praktis bagi Mahasiswa 

Penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bagi 

mahasiswa program studi tadris matematika, termasuk: 

a. Memberikan pemahaman yang lebih baik kepada 

mahasiswa mengenai bagaimana mereka dapat 

mengoptimalkan proses belajar mereka dengan 

memanfaatkan curiosity mereka dan mengidentifikasi 

gaya belajar yang paling efektif. 

b. Dapat membantu mahasiswa meningkatkan kualitas hasil 

belajar mereka dengan memberikan wawasan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian akademik, 

seperti curiosity dan gaya belajar. 

3. Manfaat Praktis bagi Fakultas 

Bagi fakultas penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis yang berikut ini: 

a. Memberikan dasar empiris bagi fakultas untuk 

meningkatkan metode pengajaran mereka dengan 

memanfaatkan temuan-temuan dari penelitian ini. 

b. Memungkinkan fakultas untuk mengintegrasikan 

elemen-elemen baru, seperti pengembangan curiosity, 

dalam kurikulum pendidikan matematika mereka. 

c. Mendorong penelitian lanjutan yang dapat dilakukan 

oleh fakultas dalam mendukung pengembangan ilmu 

pengetahuan dan praktik terbaik dalam pendidikan 

matematika. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak terdapat pengaruh antara curiosity terhadap hasil belajar 

mahasiswa program studi Tadris Matematika. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil uji t (t test) dengan nilai Sig. lebih dari 

0,05 (0,068 > 0,05) dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  kurang dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,856 < 

1,997). 

2. Terdapat pengaruh antara gaya belajar terhadap hasil belajar 

mahasiswa program studi Tadris Matematika. Hal ini dibuktikan 

dari hasil uji t (t test) dengan nilai Sig. kurang dari 0,05 (0,014 < 

0,05) dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,526 > 1,997). 

3. Terdapat pengaruh antara curiosity dan gaya belajar terhadap 

hasil belajar mahasiswa program studi Tadris Matematika 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji F yang 

memiliki nilai Sig. sebesar 0,022 yang kurang dari 0,05 (0,022 < 

0,05) dan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,066 yang lebih dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

3,136 (4,066 > 3,136).  

Meskipun tidak terdapat pengaruh antara curiosity dengan 

hasil belajar mahasiswa, ketika di barengi dengan gaya belajar 

yang cocok akan menghasilkan adanya pengaruh terhadap hasil 

belajar mahasiswa. Sehingga dapat menjawab penelitian yang 

diangkat oleh peneliti tentan Pengaruh Curiosity dan Gaya 

Belajar terhadap Hasil Belajar Mahasiswa.  

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh curiosity dan gaya 

belajar terhadap hasil belajar mahasiswa program studi Tadris 

Matematika Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, penulis ingin menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut:  
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1. Kepada fakultas, sediakan pelatihan dan workshop bagi dosen 

tentang strategi pengajaran yang efektif untuk mengakomodasi 

berbagai gaya belajar serta mendorong rasa ingin tahun 

mahasiswa, kembangkan system evaluasi yang komprehensif 

dan holistik yang mencakup berbagai metode penilaian serta 

kembangkan kurikulum yang beravariasi untuk 

mengakomodasi gaya belajar mahasiswa. 

2. Kepada dosen, integrasikan teknologi pendidikan seperti 

simulasi interaktif, video pembelajaran, dan platform e-

learning, selanjutnya ciptakan lingkungan kelas yang 

mendorong rasa ingin tahu dengan menggunakan pertanyaan 

terbuka, studi kasus, dan proyek penelitian yang menantang. 

Kemudian berikan umpan balik yang spesifik dan konstruktif 

untuk mendorong mahasiswa terus memperbaiki hasil belajar 

mereka. 

3. Kepada mahasiswa, identifikasi gaya belajar pribadi, 

terlibatlah secara aktif dalam proses belajar dengan bertanya, 

berdiskusi, dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas, kemudian 

manfaatkan semua sumber daya yang tersedia, seperti 

perpustakaan, laboratorium, dan platform e-learning dan yang 

terakhir bentuk kelompok belajar dengan teman-teman yang 

memiliki gaya belajar berbeda. Diskusi dan kolaborasi dengan 

teman dapat memberikan perspektif baru dan memperkaya 

pemahaman Anda. 
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